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RINGKASAN

DESTA SATRIA. Respon Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea
mays saccharata Sturt) Terhadap Pemberian Pupuk Fosfat dan Pupuk Hayati Di
Lahan Kering (Dibimbing oleh R IIN SITI AMINAH dan ROSMIAH)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan respon pertumbuhan
dan produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) terhadap pemberian pupuk
fosfat pada berbagai aplikasi pupuk hayati di lahan kering. Penelitian ini telah
dilaksanakan di salah satu lahan penduduk vang terletak di Jalan Sukarela,
Kelurahan Sukarami, Kecamatan Alang-Alang Lebar, KM. 07 Palembang.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
12 kombinasi yang di ulang sebanyak 3 kali. Persentase pemberian pupuk fosfat (
P) terdiri : Py : 15 g/petak (25 % = 200 kg/Ha), P> : 30 g/petak (50 % = 200
kg/Ha), P; : 45 g/petak (75 % = 200 kg/Ha), Py : 60 g/petak (100 % = 200 kg/Ha).
Jumlah pemberian pupuk hayati (F) terdiri - Fi .1 kali, F2. 2 kali, Fz . 3 kali.
Peubah yang Diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah
Daun (Helai), Panjang Tongkol (cm), Berat Tongkol/Tanaman (g), Berat
Tongkol/Petak (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk fosfat 60 g (100 %) menunjukan hasih tertinggi terhadap tinggi tanaman
tertinggi (90,16 c¢m), jumlah daun terbnyak ( 10,42 helai), panjang tongkol
terpanjang ( 14,69 cm ), berat tongkol pertanaman Terberat (108,44 ¢) dan berat
tongkol perpetak terberat (2,66 kg). Dan pemberian pupuk hayati 2 kah
pemberian menunjukan hasih tertinggi terhadap tinggi tanaman tertinggi (94,61
c¢m), jumlah daun terbnyak ( 10,35 helai), panjang tongkol terpanjang ( 14,59 cm
), berat tongkol pertanaman Terberat (95 g) dan berat tongkol perpetak terberat
(2,36 kg).

Kata kunci ; Pemberian Pupuk Fosfat, Pupuk Hayati, Tanaman jagung, lahan
kering



SUMMARY

DESTA SATRIA. Response of Growth and Production of Sweet Corn (Zea mays
saccharata Sturt) to the Giving of Phosphate Fertilizer and Biofertilizer in Dry
Land (Supervised by R TIN SITI AMINAH and ROSMIAH) This study aims to
determine and determine the growth response and production of sweet corn (Zea
mays saccharata Sturt ) against the application of phosphate fertilizer in various
applications of biological fertilizers on dry land. This research has been carried
out on one of the residents' land located in Jalan Sukarela, Kelurahan Sukarami,
Kecamatan Alang-Alang Lebar, KM. 07 Palembang. This study used Factorial
Randomized Block Design with 12 repeated combinations 3 times. The
percentage of phosphate fertilizer (P) consisted of P1: 15 g/ plot (25% = 200 kg /
Ha), P2: 30 g/ plot (50% = 200 kg / Ha), P3: 45 g/ plot (75% = 200 kg / Ha), P4:
60 g / plot (100% = 200 kg / Ha). The amount of biological fertilizer (F) consists
of: F1: 1 time, F2: 2 times, F3: 3 times. The variables observed in this study were
plant height (¢cm), number of leaves (strands), cob length (cm), cob / plant weight
(2). weight of cob / plot (kg). The results showed that the treatment of phosphate
fertilizer 60 g (100%) showed the highest hash for the highest plant height (90.16
¢m), the number of terbnyak leaves (10.42 strands), the longest ear length (14.69
cm), the weight of cob The heaviest cropping (108.44 g) and the heaviest weight
of cob (2.66 kg). And the administration of biofertilizer 2 times gave the highest
hasth to the highest plant height (94.61 cm), the highest number of leaves (10.35
strands), the longest ear length (14.59 cm), the heaviest cropping weight of cob
(95 g) and the heaviest weight of cob (2.36 kg).

Keywords : Provision Of Phosphate fertilizer, Biological fertilizer, corn crops, dry
land
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BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman jagung di Indonesia merupakan komoditas yang memiliki peranan
penting di bidang pangan dan pakan. Produksi jagung di Indonesia pada Tahun
2014 sebesar 19 juta ton dan Tahun 2015 meningkat sebesar 19,6 juta ton,
Sementara produksi jagung di Sumatera Selatan Tahun 2014 sebesar 191 ribu ton
dan Tahun 2015 naik sebesar 289 ribu ton (BPS, 2015).

Tanaman jagung manis semakin banyak dibudidayakan karena keunggulan
yang dimilikinya yaitu memiliki rasa yang lebih manis dan renyah dibandingkan
dengan jagung biasa. Kadar gula pada biji jagung manis berkisar antara 13-14%
sedangkan kadar gula pada jagung biasa hanya 6-8% (Palungkun dan Budiarti,
2000).

Usaha meningkatkan produksi dapat dilakukan melalui pemberian pupuk.
Pupuk yang digunakan harus memenuhi persyaratan seperti dapat meningkatkan
produksi dan kualitas tanaman, meningkatkan efisiensi pemupukan Pupuk hayati
adalah nama kolektif untuk semua kelompok fungsional mikroba tanah yang dapat
berfungsi sebagai penyedia hara dalam tanah, sehingga dapat tersedia bagi
tanaman. Pemanfaatan pupuk hayati dilakukan berdasarkan respon positif
terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi pemupukan sehingga dapat
menghemat biaya pupuk dan penggunaan tenaga kerja. Teknologi yang dapat
digunakan adalah penerapan pupuk mikroba (Moelyohadi ef al. 2012).

Pupuk hayati memberi manfaat bagi pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
hasil panen (Vessey, 2003). Pupuk hayati berperan menjaga lingkungan tanah
melalui fiksasi N pada tanah yang kaya jenis mikro dan makro-nutrisi, pelarutan P
dan kalium atau mineralisasi, pelepasan zat pengatur tumbuh tanaman, serta
produksi antibiotic dan biodegradasi bahan organik. Ketika pupuk hayati
diaplikasikan pada benih atau tanah, mikroorganisme yang terkandung di
dalamnya akan berkembang biak dan berperan aktif dalam pemberian nutrisi dan

meningkatkan produktivitas tanaman (Singh er a/., 2011).



Mikroorganisme vang umum digunakan sebagai bahan aktif pupuk hayati
talah mikroorganisme penambat N, pelarut P, dan mikroorganisme penghasil zat
pengatur  tumbuh (ZPT). Mikroorganisme yang teridentifikasi sebagai penvedia
unsur nitrogen antara lain: Azotobacter chroococcum, Azomonas agilis,
Azotobacter beijerinckii, Azospirillum lipoperum, Azospirillum brasilense, Blue
Green Algae, Rhizobium Japonicum, Rhizobium lupine, dan Rhizobium
leguminosarum. Kelompok mikroorganisme pelarut fosfat antara lain Aspergillus
niger, Bacillus megatenum, Lolium multiflorum, Bacillus cereus, Pseudomonas
fluorescens, Pseudomonas diminuta, dan Penicillium(Syarifudin, 2002).

Posfor (P) merupakan salah satu unsur esensial penyusun ATP, nucleotida,
asam nucleat dan phospholipids (Barker dan Pilbeam, 2007). Pupuk SP-36 adalah
salah satu pupuk fosfor, unsur P mempunyai peranan sangat penting bagi tanaman
Jagung dalam proses respirasi, pemindahan dan penggunaan energi (ATP-ADP-
AMP),pembelahan sel, pertumbuhan jaringan meristem,serta pembentukan
bagian-bagian generatif sepertibunga dan buah. Penambahan unsur P
melaluipemupukan harusberdasarkan pertimbangan - pertimbanga tertentu seperti
hasil uji tanah, tanaman, jenis pupuk. (Wahyudin er a/,2017).

Jenis pupuk yang dapat menambah unsur P dalam tanah antara lain pupuk
Super Phosphate 36 (SP-36) dan vang biasanya digunakan untuk mengatasi
masalah kekahatan unsur P pada tanah masam.Pupuk SP-36 memiliki sifat mudah
larut didalam air yang menyebabkan sebagian besar unsur P akan difiksasi oleh Al
dan Fe padatanah, schingga P menjadi tidak tersedia bagi tanaman. (Wahyudin e
al,2017)

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang respon
pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays) terhadap pemberian pupuk
fosfat pada berbagai aplikasi pupuk hayati di lahan kering.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  dan  menentukan respon
pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) terhadap

pemberian pupuk fosfat pada berbagai aplikasi pupuk hayati di lahan kering.
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